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ABSTRAK

Pengkodean diagnosis fraktur harus dilengkapi dengan kode karakter ke-5 yang
menunjukkan apakah suatu fraktur termasuk fraktur tertutup (close) atau fraktur terbuka
(open). Ketepatan kode diagnosis akan berpengaruh terhadap klaim biaya perawatan,
administrasi Rumah Sakit dan mutu pelayanan Rumah Sakit, oleh karena itu pengkodean
diagnosis harus dilakukan dengan tepat, akurat dan lengkap sehingga dapat mengkasilkan
data yang berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor penghambat
ketepatan penulisan kode diagnosis pada kasus fraktur pasien rawat inap di Rumah Sakit
Wiyung Sejahtera. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan rancangan retrospektif. Sampel penelitian ini
adalah 2 petugas unit rekam medis yaitu kepala unit rekam medis dan 1 petugas koding
rawat inap serta berkas rekam medis kasus fraktur pasien rawat inap triwulan | yaitu pada
bulan Januari sampai Maret 2023 sebanyak 56 berkas rekam medis. Penelitian ini
menunjukkan hasil ketepatan kode diagnosis fraktur sebanyak 37 berkas rekam medis
(66%) dan ketidaktepatan kode diagnosis fraktur sebanyak 19 berkas rekam medis (34%),
dari 19 berkas rekam medis yang tidak tepat ini 14 (25%) berkas rekam medis
dikarenakan penulisan diagnosis sulit terbaca dan 5 (9%) berkas rekam medis
dikarenakan penulisan diagnosis yang tidak lengkap. Hal ini disebabkan oleh faktor Man
yaitu kurang lengkap dan kurang jelasnya penulisan dokter/perawat terkait diagnosis
fraktur dan faktor Methode yaitu belum adanya SPO yang mengatur pelaksanaan
pengkodean diagnosis khusus cedera/fraktur.
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